Kekatolikan di Nusantara
lahir di Kepulauan Maluku.
Kawasan Moro menjadi tempat

pertama munculnya komunitas

orang-orang Katolik pribumi;-
tepatnya pada tahun 1534.
Dalam laporannya pada tahun
1558, Pater Antonio Marta, SJ
melaporkan bahwa terdapat
88.000 umat Katolik di Moro,
suatu angka yang sangat
fantastis untuk waktu itu.
Mereka tersebar di 28 desa di
pantai utara Halmahera dan
pantai Pulau Morotai. Belum
terhitung komunitas orang
Katolik di Ambon, Pulau Bacan,
dan pulau-pulau lain.

Meski dari segi angka sangat menjanjikan,
kekatolikan di Maluku dicirikan oleh
pasang surut yang sangat cair. Dinamika
ini dipengaruhi oleh relasi antara otoritas
Portugis yang terwakili dalam diri Kapiten
Benteng Ternate dengan para penguasa
kerajaan-kerajaan Maluku sendiri. Tidak
jarang, akses ke kampung-kampung Katolik
terblokir karena peperangan yang sedang
berkecamuk sehingga pemeliharaan iman
berjalan dengan tersendat-sendat.

Pukulan paling keras diderita oleh misi
Katolik di Maluku ketika orang-orang Portugis
harus meninggalkan Maluku karena keka-
lahan demi kekalahan yang diderita lantaran
keunggulan armada Perusahaan Hindia Timur
milik Belanda (VOC). Kerajaan Portugal harus
menyerahkan, mula-mula, Ambon, kemudian
Moro, Ternate, dan Pulau Siau.

Pada tahun 1677, misi Katolik di Maluku
boleh dikatakan tamat. Orang-orang Katolik
yang tersisa menghayati iman Kristiani de-
ngan cara Protestan di bawah asuhan para
pendeta Kristen Belanda di bawah VOC.
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Mengapa ketika armada Portugis me-
ninggalkan Maluku, para misionaris pun harus
ikut-ikutan meninggalkan misi mereka? Salah
satu kunci jawaban dari misteri ini adalah

pada sistem yang berlaku pada waktu itu,
yakni Padroado.

Padroado

Yang dimaksud dengan istilah Padroado
real (Royal Patronage) adalah sistem peng-
aturan misi Katolik di mana penguasa politik
memiliki hak untuk menyelenggarakan
kegiatan misi dan mendirikan Gereja, serta
kewajiban untuk melindungi dan memelihara

Gereja yang didirikan di wilayah-wilayah

yang berada di bawah lingkup kekuasaannya.

Sistem pengaturan misi ini mendasarkan diri
pada sejumlah hak istimewa yang disebut ius
patronatus (hak perlindungan/patronase)
yang diberikan oleh Sri Paus kepada penguasa
politik, dalam hal ini Kerajaan Portugis.

Dengan hak Padroado, Kerajaan Portugal
memegang wewenang untuk mengirim
misionaris ke tanah jajahannya, untuk men-
dirikan gereja, biara, dan memilih para pe-
mangku jabatan Gereja, termasuk uskup,
kepala biara, dan para pastor paroki. Sebagai
konsekuensi dari wewenang tersebut,
Kerajaan Portugal memikul kewajiban sebagai
penanggung jawab atas semua biaya kegiatan
keagamaan dan lembaga gerejawi di bawah
yurisdiksinya.




Dengan sistem ini, semua uskup,imamdan
seluruh misionaris menerima pengangkatan
hanya atas persetujuan dari raja Portugal.
Dalam perkara keuangan dan harta benda,
gereja-gereja sepenuhnya bergantung pada
dukungan Kerajaan Portugal. Para misionaris
yang dikirim oleh ordo-ordo, meskipun bukan

berkebangsaan Portugis, mesti memiliki,

ikatan dengan ordo yang memiliki cabang di
Portugal. Mereka juga harus berangkét dari
pelabuhan-pelabuhan Portugal dengan kapal
yang mengusung bendera Portugis.

Restu Sri Paus

Padroado bertumpu pada serangkaian
dokumen-dokumen kepausan yang berisi
penganugerahan hak istimewa kepada para
penguasa Kerajaan Portugal. Paus Martinus
V pada tahun 1418, misalnya, memberi restu
kepada bangsa Portugis untuk melakukan
sebentuk “perang salib baru”, yakni perla-
wanan terhadap orang-orang Moor di Ceuta,
Afrika Utara, dan mengizinkan pendirian
Gereja di sana.

Keputusan Paus Martinus V ini kiranya
merupakan salah satu titik awal praktik
Padroado. Istilah ius patronatus (hak perlin-
dungan) sendiri baru muncul secara eksplisit
pada tahun 1442 dalam bulla Paus Eugenius
IV yang mengukuhkan wewenang kepada
Ordo Ksatria Kristus, yang berada di bawah
asuhan Pangeran Henri dari Portugal, untuk
mengelola organisasi Gerejani pada semua
daerah taklukan dan wilayah-wilayah lain.

Kapal Portug1s berlambang Ordo Ksatna Knstus

Sl p s
RE A LT

e

'.:lu'r' '

f—r tl.eJ ti.rﬂa:!%i. ﬂaLr; %Le.-_f

BT fm Y ,
Paus Martlnus V. Merestui “perang salib baru”.

Pada tahun 1452, melalui dekret kepausan
Dum Diversas, Paus Nikolas V (1447-1455)
merestui eksplorasi maritim Portugal dan
memberi kewenangan untuk menundukkan
kaum Sarasen dan bangsa-bangsa kafir. Paus
Nikolas V juga mengeluarkan surat edaran
Romanus Pontifex yang menganugerahkan
wewenang kepada Kerajaan Portugal “di
provinsi-provinsi, pulau-pulau, dan tempat-
tempat yang telah ditemukan, dan yang
akan diduduki, dapat mendirikan dan [...]
membangun gereja, biara, atau tempat-
tempat saleh lainnya”.

Selain memberi wewenang mendirikan
gereja, Paus juga memberi hak kepada raja
Portugal untuk “mengirimkan ke tempat-tem-
pat itu orang-orang gerejawi siapa pun, sebagai
sukarelawan, baik [paraimam] sekuler, maupun
religius dari salah satu ordo saudara dina, tentu
saja atas izin dari pembesar mereka [...]"

Lingkup kewenangan yang diberikan
kepausan kepada Kerajaan Portugal makin
luas. Bukan hanya mendirikan gereja dan
membangun infrastruktur serta mengirimkan
tenaga-tenaga untuk karya misi, pada tahun
1500 Raja Manuel (1492-1521) mendapat
izin untuk menugasi seorang delegat yang
memiliki wewenang layaknya seorang uskup.

Futu-futﬂ: wmrldhismry.nrg

Perkembangan lebih lanjut

Pada tahun 1513, Keuskupan Funchal di-
dirikan, dengan yurisdiksi mencakup seluruh
wilayah Portugis di Afrika, Brazil, dan seluruh
Asia. Dengan pembentukan keuskupan ini,
yurisdiksi spiritual dipegang oleh uskup Funchal,
di bawah patronase raja Portugal. Lantaran
perkembangan wilayah yang semakin pesat,
pada tahun 1533 status Keuskupan Funchal
dinaikkan menjadi keuskupan agung, dengan
empat keuskupan suffragan yang berada di
bawah tanggung jawabnya: (1) Keuskupan
Santiago di Cabo Verde, (2) Keuskupan Sao
Tomé, (3) Keuskupan Sao Salvador de Angra,
dan (4) Keuskupan Goa di India.

Gereja di Ternate yang didirikan pada
tahun 1522 termasuk dalam yurisdiksi
Keuskupan Goa. Pada tahun 1557, Goa
dinaikkan statusnya menjadi Keuskupan
Agung dengan dua Keuskupan Cochin dan
Keuskupan Malaka sebagai suffragannya.
Yurisdiksi Keuskupan Malaka terbentang hing-
ga Maluku di titik paling timur dan Jepang
serta Cina di utara.

Meskipun yurisdiksi spiritual Gereja di Asia,
termasuk Maluku, berada di tangan seorang
uskup, keseluruhan misi di wilayah jajahan
Portugal tetap berada di bawah perlindungan
kerajaan. Secara finansial, gereja-gereja ber-
gantung sepenuhnya pada sokongan dan
pembiayaan dari perbendaharaan kerajaan;
demikian juga dengan pengiriman tenaga
misionaris.

Sistem Padroado, dengan demikian, me-
rupakan potret keadaan misi Gereja sampai
abad ke-17, yakni ketergantungan penuh misi
Katolik pada perlindungan penguasa politik.
Itulah mengapa, ketika armada Portugal
dan Spanyol meninggalkan kawasan Moro
pada tahun 1613, para misionaris dengan
berat hati,—dalam laporan Pater Andrea
Simi, SJ, “dengan berlinang air mata"—juga
harus meninggalkan jemaat yang sangat
menjanjikan itu. @

No. 06 Tahun Ke-74, Juni 2024




Jaringan Doa Bapa Suci Sedunia naﬂal' ISI

INDONESIA

Padupan Kencana ... 2 ‘Psikologl oo 22
Pembaca Budlman ________________________________________________________________________ 3 Literasi Keuangan TR ol S BN et e Sl ] £ 24
Ratekese ... oo g Samiss Ser el 5 Menjaaioehat oo o o 26
: . : Bejana . i R L S 6 Pustaka . . 27
Malalah ROhanl K0t0|lk Kajrya 9 L ¢ s o S, 28
B o, 1200/SK/DITIEN $PG/STT/ 1987 Tt 1. ilefaber-168) ya ... s Ph
et Jaringan Doa BaDa Sici Sodtinia it Pemlmpln Splrltuahtas Krfst'anl N S ) R N e 10 ....................................................................................................... 29
Redaksi/Penanggung Jawab: GP. Sindhunata, SJ. Wakil Pemimpin  Latihan Rohani ... 12 PENGAIAMAN DOA . 30
Redaksi: C. Bayu Risanto, SJ. Koordinator Umum: Slamet Riyadi : e P e M R A R 31
B ataksand & il Sotyn Ptrartts Radishion: Eamfie J?Ian f_—latl ................................................................................................. 13 3 P By
Shaku nta|ai Francisca Triharyani Kontributor: Yohanes Muryadi’ lvonne LItU fgl ............................................................................................................ 1 4 €ra njang """"""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""
suryanto, P. Citra Triwamwoto E-mail Redaksi: utusanredaksi@yahoo.  Pewartaan oo B R I o e i R 34
com Keuangan: Ani Ratna Sari Iklan: Slamet Riyadi Administrasi/ Kitab Suci Seninjong 36
Distribusi/Sirkulasi: Anang Pramu”yantﬂ.’ Maria DWi _]ayann A'ama‘t ita UCI .................................................................................... 1 7 ...............................................................................................
Sngg?;s.::/?d|E|2i5t|-a€(;£[;z;t|ggg;ii _‘f] zmggigkl_{j]_céumzag 3% Y@gyéakartaiu Benih Sabda A, S o e e, ” it 1 8 HaNa ............................................................................................................. 39
elp & Fax.: , Mobile: 085729548877, E-mai : : _ Pak Krumun
Adinistiseknsarodiomal comBmaliten vncrbeonill - SoBBIBN LeNla o~ e s Sl 20 FAKRIUMUN o Cover 3
com Percetakan: PT Kanisius Yogyakarta.
CARA BERLANGGANAN: Hubungi agen setempat atau langsung ke bagian Distribusi Majalah PEMBAYARAN MELALUI
UTUSAN. Harga eceran: @ Rp20.000,00 langganan 12 bulan Rp240.000,00 (belum termasuk ongkos 1. Wesel Pos ke Distribusi Majalah UTUSAN JI. Pringgokusuman 35 Yogyakarta 55272
kirimy), langganan 1 tahun dibayar di muka. 2. Transfer: Bank BCA 1263333300 a.n. Yayasan Basis.

Setiap transfer mohon diberi keterangan untuk Pembayaran Langganan Majalah UTUSAN, nomor dan
nama pelanggan, serta copy bukti transfer dikirim ke Distribusi Majalah UTUSAN.

io Cover : www.shutterstock.com

Redaksi menerima kiriman naskah 1-2 halaman A4 ketikan 1 spasi (file tipe rtf). Khu-
sus naskah hasil reportase hendaknya disertai foto (3-5 foto). Naskah dan foto yang
dimuat akan mendapatkan imbalan. Redaksi berhak menyunting naskah sejauh tidak
mengubah substansi maupun isinya.

ﬁ Majalah Utusan @@majalahutusan e 085729548877 %

® utusan.net
® s.id/majalahutusan

Omah Pelroek i seriemar
‘Karangklethak ™™

& Wisma & Kedai Kopi Petroek
& Museum Anak Bajang & Pusat Data Kompas
- & Book Shop Omah Petroek ¢ Perpustakaan

N
sy, A g
.,

Sy

. Mamat:Wonorejo Hargobinangun Pakem Sleman YogyaKaft

\
Lightweight Steel Pre-Engineered Building Fabricator

CALVASTEEL GALVAPRD T16TALroof

—— YANG TERBAIK DARI ANAK BANGSA UNTUK BANGSA ~—

0274 897 046/048 et KTPGALVA@GMAIL.COM
0811 107 5588 . WWW.GALVASTEEL.CO.ID

e - e e L e e e — i




Mu

SINDHUNATA

gaen g an

& P.

o

TR
S e A .
. ¥ e .m..r."..... £ e
Sl
Lt R
e : : = wﬂwwwwv..;u”m".ww...

5

!

i fet
el e .."..n.“m '
e
e e e o S
Rz b el LR
v ST
o e
S R
- -
A i n ok
o e
10 | s
L ! .ﬁuﬂ.v.n
) e
3 x ),
ST 3 y ARy
i i ..:.."....“.."..m.m i
L] 2 ..........E.xrm
. S s s
LR S i : A ] =
= ] - : - e 5 g
: ; .ﬂ.ﬂ.ﬂ,..ﬂ.m. ¥ R R "Mo,..”w%o w..s#w.
Ay i SRR .ﬂ.“...u..cnwﬁa 7 i r.,wr
o e i e R [ AR
o . e = v
= e ....““ .. ......n.» .w.m.m..e.a.w._,. D
i R ﬁ..?“.....s.sa &ﬁ.“w..“.."..s.mw,m&
F e S e S
= N i v.............n..,..v.o_.m.n.mwnx,.w.ﬁm..n..vx“.a#a..vﬁv?..v
- SRR
: A : ,:.:.faﬁf"ﬁa,mﬁqi:ﬂhﬁumwwﬁm@.
ot s e B B o e R .n.m.ﬂw.,.“...é e e
: i .N.u..r..r,...,...n..s,...x..,.w.n,.?mu.ﬁ . A e »mﬁ&mﬁﬂxﬂﬂwhh.ﬂ?
e = - ,..“..M.i.w..v.,.“i.“.. 2o o L Lk L IR R e e s m....wuw. +w.p.“m.+.m.”.y.
- 2 e i SR e e 2 3
b - 3 . ¥ M.}. .M#.&...?p .M&.rewﬂ.o..ﬂ..rv.ny........:rﬁﬁ T L v..mm .&...o.m W..;?W.P ™.
ke e e R T IR . PR
1EL 4 e bR A s T = R e R R b g !
A R . i mﬁwuxx.ﬂr" ..NH. - .m..w..x.. St n ......”o..m AR ok
; I L 2 sk " e Brohin A AEE i L R et
! i ; L R R e e At e
s .wwn.w WMW.W.M.%.“EU...“M wr.xﬁ.m.& H A il ot .o.a..n.;.mww.%rw. ?mwm.m..._m:":...“ e e ..rm.., il i 3 M”.Mm
: ) 7t o Fﬁw S i .,..f.m#c#kﬁ.,..m L ey ¥ ; e ohrtie e AL e
1 e i e T L o » Rl ...u. SHEE RSO e - o
; S R I e e e i £ Ay j : i s 3 ok
A e 3} T i P
.q i Lot SRRt e e TR e i El :
i i : R
: e T T e S R et T A e : R 3
! S ey s e T R T : SRR e
¢ A A ; Sy
e S T T i e it o R L o .W
T e S e o LoD R e LRSS e e e O B K e bt ) X
e A A D R T e e e e e e e =)
S ....H« Nn.n..u..m...m...,.....n.r..r.....v..v.v..v.vaa..fxa.....ﬁ@..o.«.ﬂ# Yo = i “U.u...f.w...,.n
LR e T e R O I R R e S e
o B e - i 2 R e s
S e e A R .ms.a.r.w,".....?ﬁw"..ur.v.,.m..v- «.H.ﬂ#ﬁw?ﬂ»sﬁﬁwﬁ e S e
i i A e e e R R S : : e Yoo
s - -
: A= ; 5 B R o e e e Pt i) el e et
e R R R e e o x
u...:....n.,...,.m"}H..J.WHEHH,....NN..u._,._"................v.».n,.nka.?.v.oc."..o“.k,...?"?v&ni.“. iy L LR e Lty
S Bl e et R : Gt s
: : afs AL H e % 5 :
' ” G e e e e ; Adaig SRy
e 3 R Y A ) i B o o A o e ok R e e ebioht ko e R M.k »J...ﬂ < i A H..m.
o R ot e e g, e o i R frs L e R e k e e R
e L e % Aot o H e s e e R B e .$¢M+.¢b.n:.»$..#3:é i = B e
LY e A e e D e i RSO I R e R e e ke 3 R P B o e e i . o Pt FoE O R
7 - o e e e e e ..+.........u:.. oty el st o SR e = pE e o ot e et i A o e e R e
ot B e G A e e B LR R Moy o e R e R e e
- RN e R ) B i e ke e R e R R ; e o ¢ ; g - e T e el e o
; Rgl R R e S e R R e e A L : e e o R R T B e e
= AR A S e A e i S : : et e 4l RN R -
T e e s o e
it : o B s e n s e e o s e et e e R A oy e i o E R TR 1 0 s oo S et e R i
R e ..M e e e are R o JN e e o e e e e e Y e ot e o - - RS 2, o L e o b e s R
e B e o =l R R R 5 S
St SRR o B ot e B e e e e e R B e i e e e e R e - L] S R e e e R e e R
= = i R T e ......v......... ..“..n ”u.....v..w.. "..,...r.....r.n.nv.o:.rvd..m...,...ﬁ..m_.w,..w&. ik 5 5 g #.H.M....”v.vwx..&.v.n"?.ﬁv.} e A ¥ .... G
; ¥ o ] b B e o R e T o e S SR e - bl ] e Vs, e S MR L e .m.n.",..... A R
: : : fppan e R RER R e bR e i b - 3 i e
= e Lo g LR . L e et U L vw - e R R v ¥ Rt AR
h o : g S ..................m.....“..”u.u". o e i e u“.”....m. : it R M_...M.Wffﬂ.wx.".ﬂ&.b.mw.. - ; .
1 3 ;- 2 G | Rk S i i : i ki i S 1 - R i :
C 1 = ) e A T [ e R R R e e e : e ¥ i A 5 Ao e e : £y
: e : R ¥ L e e T e R R e R e R iy L = = = S R e RO S ALy e
A : iy 2 L e e g i FhyEis R e ik
: S L - e e . o
- i S . Lk T E 2 ! St : .,..,..M..n.nw,“.“.vﬁw ﬁ:wHHMHMaKMWHm..: X 1 Ly v
. o ; - = F; " = e # 3 iy 1 o
5 I : 1, R 3 i i e .."..".......wx..w%x,.".,:w T e EHT e
: ca iy ) S : B e e
L : L =t e e e e = e e e R T S B, o =
; N ; PR e s : S me e S : :
; ; : 2k y % k] : s e T e R i Tk B
) o o Rt Rt ¥ 2z £ S R S " = = ! -
: y : e L L R & Lo A
Iy LR y i e e e £
E: - . ok o o o = i -
il LR : T i i
Al : : N o i = e £
: ¥ i o o A e S R L :
. : T R ] 3 = = ] 3
; i ] : Y ! R . i -
B ; : A i ; 7 4 ;
= Fa ) A i e ! ' 3
! R .- =
- I i i 1 R
: ; i e STt SR S A 3 :
; ; e :
H : J Y 3 3
L4 e R . : 2
i . 4 T : : 3 i I
e . ¢
* & : s t B i
;. : e i 7 : -
. S . i e [ : : : 5
rn s .. ¥ '} = s

Guru-guru Tangguh

s
o
o
o 3
- (O
L o
T
1 s
©
.m.S
. C
A
5 o e @

Mengapa Kapernaum

e
h
er i
i L
S
e
5
"
o
e
e e
T, L
e WS.,..
i A e
L w... ﬂ.n..n_..... :
o -
L i
: hah
e

Jadi Pusat Karya Yesus?

ot ki

Cn

Relasi Romantis
Sehat vs Toxic:

gena

Bagaimana

Men

aEin

Rl
T
b i e S g e 1
+.am.m.....,......,....
e
S
el R e B
e Sk oL LR daoeed
A S s s
e s
s ;
e e
ol R C
i
==
v -
5
¥
= e
P s
S
L 4
-
e
-.r-.
e gl
R
Al
[
G
5
.-Il
i
) 1
]

s i

R

=X S

inya?

b e
L

T .N.....{.u“m. 3

R
ol
ol
ftistodale

Aid o s R
= o e e R
- S

Banya
Tuhan Teta

utusan.net

NO. 06 TAHUN KE-74, JUNI 2024

)

im

.000,00

Rp20

(Belum termasuk ongkos kir



